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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RINo. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa ] s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -

= Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
o Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di
i3 73 7z z (dengan titik di
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
o Fa f -
S Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam 1 -
¢ Mim m -
o Nun n -
B Wawu w -
» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: s ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W als  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata
dengan apostrof (')
Contoh: =i ditulis a'antum

i ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al/-
Contoh: oTal ditulis A/-Qura‘an

dipisahkan

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
Contoh: i) ditulis asy-Syt ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: Syl s ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam

vii



PERSEMBAHAN

Alhamdulilah, puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan hidayahnya

yang telah memberi kekuatan, kesehatan dan kesabaran serta Nabi Muhammad

SAW yang menjadi suri tauladan untukku dalam mengerjakan skripsi ini. Semoga

keberhasilan ini menjadi satu langkah awal untuk masa depan dalam meraih cita-

cita. Aku persembahkan cinta dan sayangku kepada:

1.

Kedua Orang Tua Tercinta Terbaik yakni Bapak Rakim dan Ibu Roidah.
Terimakasih untuk kedua jimat dunia akhirat yang selalu ada dihati, yang
senantiasa memberikan limpahan kasih sayang dan doa yang tiada henti.
Dengan perjuangan, pengorbanan, kerja keras serta semangat yang terus
mengalir dari keduanya sehingga dapat memotivasi untuk terus maju.
Teruntuk kakakku yang aku sayangi Moh. Sofiyani, Pandi Wibowo dan Emma
Ratna Furi. Terimakasih atas doa’nya, bimbingan, serta dukungan yang selalu
membantu, dan selalu memberi semangat dalam perjalanan skripsiku ini.
Teruntuk Dosen Pembimbing skripsi dan Dosen Wali Studi yakni Bapak
Zuhair Abdullah, M.Pd dan Bapak Maskhur, M. Ag. Terimakasih untuk setiap
masukan, saran dan kritikannya yang luar biasa dalam penyusunan dan
penyajian skripsi tercinta ini dengan penuh kesabaran. Semoga Allah

senantiasa memudahkan segala urusannya.

viii



Terkhusus untuk sahabat-sahabat saya Fiqriatul Melani Fitri, Nurul Kamila,
Vera Kurniati, Usman Aulia Farish, Muhammad Syifaul Abror, Wisnu Fari
Leksono dan Aditya Karistiawan yang selalu membantu dan memberi support,
semangat dan do’a yang tiada hentinya. Terimakasih banyak.

Terimakasih juga kapada Jeon Jung Kook, Na Jaemin dan Park Chanyeol,
sosok yang jauh namun bisa menularkan aura positifnya pada diri saya, dan
selalu menghibur keseharian saya.

Teruntuk teman Bimbingan Penyuluhan Islam FUAD angkatan 2018.
Terimakasih banyak atas dukungannya dan motivasi serta do’a dari kalian
yang Alhamdulillah terijabah oleh Allah SWT sehingga penulis bisa
menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu. Semoga Allah senantiasa
memberikan yang terbaik.

Teruntuk organisasi tercinta IMT (Ikatan Mahasiswa Tegal) UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan Terimakasih banyak atas dukungannya dan
motivasi serta do’a dari kalian yang Alhamdulillah terijabah oleh Allah SWT
sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu. Semoga
Allah senantiasa memberikan yang terbaik.

. Almamater tercinta UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, terimakasih

sudah memberikan banyak pengalaman dan ilmu dikampus.

. Last but not least, i wanna thank me, i wanna thank me for
believing in me, i wanna thank me for doing all this hard work. 1
wanna thank me for having no days off. I wanna thank me for

never quitting.

iX



MOTTO
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ABSTRAK

Lestari, Ainun Ayu. 2022. Pelaksanaan Konseling Behavioral Dengan Teknik
Penguatan Positif Dalam Menumbuhkan Kepercayaan Diri Bagi Anak Slow
Learner Di SLB Negeri Slawi. Skripsi S1 Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri (UIN) KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Zuhair Abdullah, M.Pd.

Kata Kunci: Konseling Behavioral dengan Teknik Penguatan positif dan
Kepercayaan Diri Anak Slow Learner

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya anak slow learner yang
mengalami kurang percaya diri, terutama dibidang akademik. Salah satunya
adalah keaktifan siswa saat pembelajaran di kelas masih kurang, misalnya dalam
mengerjakan soal lebih mencontek ke jawaban temannya. Jika diminta untuk maju
ke depan kelas banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal,
ragu-ragu jika menjawab pertanyaan dari guru, sering berkata tidak bisa sebelum
mencoba berpendapat, dan ada juga siswa yang suka menyendiri serta sering
mengalami kecemasan dan inilah yang menjadi permasalahan saat ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan
konseling behavioral dengan teknik penguatan positif dalam menumbuhkan
kepercayaan diri anak slow learner. Rumusan masalah pada penelitian yang
dilakukan adalah (1) Bagaimana pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik
penguatan positif dalam menumbuhkan kepercayaan diri bagi anak slow learner
di SLB Negeri Slawi? (2) Bagaimana kepercayaan diri anak slow learner setelah
pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik penguatan positif di SLB Negeri
Slawi?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dan bersifat
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang ditujukan
untuk mendeksripsikan fenomena-fenomena yang ada. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan konseling behavioral
dengan teknik penguatan positif yang diberikan pada anak slow learner dalam
menumbuhkan kepercayaan diri meliputi ada beberapa tahapan yaitu tahap
assesmen, menentukan tujuan, mengimplementasikan teknik, evaluasi dan
pengakhiran. Kemudian setelah anak slow learner mengikuti pelaksanaan
konseling behavioral dengan teknik penguatan positif anak slow learner sudah
mampu bersikap percaya diri dan lebih baik, dari pada sebelumnya. Sekarang
anak slow learner lebih memahami dirinya, anak slow learner menjadi mau
mengikuti disetiap pembelajaran. Mereka sudah berani mengutarakan pendapat,
sudah mau bergaul dengan teman-temannya dan anak slow learner mulai
menyesuaikan diri di lingkungan sekolahnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kepercayaan diri adalah suatu dasar yang harus dimiliki setiap manusia.
Setiap manusia sejak lahir sudah diberikan kepercayaan diri dalam dirinya
hanya saja kepercayaan diri setiap orang tersebut beda-beda. Ada manusia
yang memiliki tingkat kepercayaan yang sangat tinggi sehingga dia mampu
memunculkan potensi yang ada dalam dirinya dengan percaya diri, tetapi ada
juga manusia yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang sangat rendah,
sehingga dia tidak mampu mengeluarkan potensi yang ada dalam dirinya
dengan maksimal.

Banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri manusia yaitu: pola
asuh, jenis kelamin, pendidikan, interaksi sosial, penampilan fisik. Orang yang
mendapatkan kelima faktor tersebut dengan baik maka kepercayaan diri orang
tersebut akan baik pula. Tetapi jika orang tidak memiliki salah satu dari faktor
kepercayaan diri tersebut maka tingkat kepercayaan dirinya akan rendah. !

Ketika anak slow learner masuk ke sekolah luar biasa (SLB), anak slow
learner akan mengalami masalah akademik dan sosial. Secara akademik anak
slow learner dimungkinkan akan mengalami berbagai macam kendala selama
proses pembelajaran berlangsung. Masalah-masalah yang mungkin bisa jadi
penyebab anak lambat belajar antara lain karena masalah konsentrasi mereka

lambat dalam menyerap pelajaran terutama dalam kemampuan bahasa, angka

! Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him 25



dan konsep, karena keterbatasan kognitif tersebut, anak slow learner cenderung
kurang percaya diri, minder, bahkan mereka memiliki sedikit teman atau
berteman dengan anak-anak yang lebih kecil. Hal ini menyebabkan mereka
memiliki kemampuan sosial yang rendah bahkan menarik diri dari kontak
sosial dengan teman sebaya di sekolah maupun di lingkungan sekitarnya.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SLB Negeri
Slawi yaitu ibu Nur Izzati mengatakan bahwa terdapat anak slow learner yang
mengalami kurang percaya diri dalam bidang akademiknya. Salah satunya
ketika anak slow learner merasa kesulitan dalam pelajaran di kelas anak slow
learner merasa malu dan apabila diperintahkan untuk maju di depan kelas
untuk mengerjakan soal yang diberikan gurunya pun anak tersebut tidak mau.
Dari hal tersebut anak slow learner merasa tidak tahu, tidak mampu, dan
cenderung merasa ragu-ragu untuk mencoba sesuatu. Sehingga dalam
pembelajarannya anak slow learner membutuhkan pendampingan dan
bimbingan yang lebih oleh guru pembimbing khusus. Dampak yang terjadi
pada anak slow learner yang kurang percaya diri mereka menjadi tidak bisa
mandiri, karena mereka masih membutuhkan bantuan orang lain, sulit bergaul,
dan cepat menyerah atau mudah putus asa.’

Menurut wawancara oleh Nur Izzati S.Pd sebagai guru wali kelas dan
guru pembimbing anak berkebutuhan khusus SLB Negeri Slawi mengatakan
bahwa sudah terdapat pelayanan konseling behavioral dengan teknik penguatan

positif. Konseling behavioral dilaksanakan setiap hari dengan tujuan untuk

2 Dian Ekowati, Affective Bibliotheraphy Untuk Meningkatkan Self Estem Pada Anak
Slow Learner di SD Inklusi, 2017, Disertasi Doktor, Universitas Ahmad Dahlan.
3 Nur Izzati, Guru SLB Negeri Slawi, Wawancara Pribadi, Tegal 2 Juni 2022



mengetahui perkembangan siswa slow learner. Konseling behavioral
dilaksanakan di kelas pada waktu jam pelajaran karena di SLB Negeri Slawi
tidak ada ruang konseling khusus seperti sekolah pada umumnya. Konseling
behvaioral yang diterapkan berbeda dengan konseling behavioral pada
umumnya, terutama anak lamban belajar ini memang spesial dan berbeda
dengan anak pada seusianya, sehingga dibutuhkan pendampingan yang tepat
untuk bisa membantu anak tersebut berkembang sesuai dengan keunikannya
masing-masing, terutama pada perilaku kesehariannya, emosinya, kepercayaan
dirinya dan sosialisasi bersama kawannya.*

Pelaksanaan konseling behavioral yang dilakukan oleh guru pembimbing
anak berkebutuhan khusus menggunakan teknik penguatan positif
(reinforcement) di tempat penelitian yaitu, tahap pertama melakukan assesmen,
tahap kedua menentukan tujuan, tahap ke tiga mengimplementasikan teknik
dan tahap terakhir evaluasi dan pengakhiran. Untuk teknik penguatan positif
yang diberikan dapat berupa imbalan atau pujian. Teknik reinforcement
terdapat dua jenis penguatan yaitu penguatan secara verbal dan non verbal.
Penguatan verbal diutarakan secara langsung melalui kalimat pujian,
penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. Sementara penguatan non verbal
yaitu penguatan dalam bentuk gerak isyarat misalnya acungkan jempol,
senyuman, anggukan kepala, tepukan tangan, berjabat tangan, menepuk pundak
siswa, hadiah, dan komentar tertulis pada buku siswa. Misalnya guru

pembimbing tersenyum atau mengucapkan kata-kata ‘“Bagus” kepada siswa

* Nur Izzati, Guru SLB Negeri Slawi, Wawancara Pribadi, Tegal 11 Januari 2022



slow learner yang dapat mengerjakan pekerjaan rumah yang baik akan besar
pengaruhnya terhadap siswa, siswa tersebut akan merasa puas dan merasa
diterima atas hasil yang telah dicapainya dan siswa lain diharapkan akan
berbuat seperti itu. Hal tersebut bertujuan agar siswa slow learner semakin
termotivasi untuk menumbuhkan kepercayaan dirinya.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SLB yaitu Ibu
Nur Izzati mengatakan bahwa anak slow learner diberikan pelayanan secara
berkesinambungan dengan cara memberikan layanan pendekatan pelan-pelan
dari guru dan orang tua, adanya pelaksanaan konseling behavioral dengan
teknik penguatan positif mampu menumbuhkan kepercayaan diri siswa slow
learner di SLB Negeri Slawi. Hal tersebut berdampak pada kemandirian siswa
slow learner yang sebelumnya masih merasa minder, takut, dan ragu-ragu,
secara bertahap sudah mampu menyesuaikan diri dengan baik. Walaupun tidak
secara langsung terlihat hasilnya, karena anak slow learner sendiri memang
berbeda dengan anak pada umumnya.®

Dengan adanya pelayanan konseling behavioral dengan menerapkan
teknik penguatan positif di SLB Negeri Slawi berharap mampu menumbuhkan
kepercayaan diri sang anak, dari percaya diri untuk berteman, percaya diri
untuk mengutarakan pikiran, dan percaya diri dalam bersosialisasi.

Berdasarkan pemaparan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti

tentang bagaimana pelaksanaan konseling behavioral bagi anak slow learner

5 Nur Izzati, Guru SLB Negeri Slawi, Wawancara Pribadi, Tegal 11 Januari 2022.
® Nur Izzati, Guru SLB Negeri Slawi, Wawancara Pribadi, Tegal 11 Januari 2022.



dengan menggunakan teknik penguatan positif dalam menumbuhkan

kepercayaan diri di sekolah, yang akan dibuat dalam bentuk skrispi dengan

judul, “Pelaksanaan Konseling Behavioral Dengan Teknik Penguatan Positif

Dalam Menumbuhkan Kepercayaan Diri Bagi Anak Slow Learner Di SLB

Negeri Slawi”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik penguatan
positif dalam menumbuhkan kepercayaan diri bagi anak slow learner di
SLB Negeri Slawi?

2. Bagaimana kepercayaan diri anak slow [learner setelah pelaksanaan
konseling behavioral dengan teknik penguatan positif di SLB Negeri Slawi?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini untuk
menjawab rumusan masalah sebelumnya yaitu:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik
penguatan positif dalam menumbuhkan kepercayaan diri bagi anak slow
learner di SLB Negeri Slawi.

2. Untuk mengetahui kepercayaan diri anak slow learner setelah pelaksanaan
konseling behavioral dengan teknik penguatan positif di SLB Negeri Slawi.

. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Secara Teoretis



Hasil dari penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menjadi
sumber referensi dan bahan pembelajaran terhadap keilmuan BPI khususnya
pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik penguatan positif dalam
menumbuhkan kepercayaan diri anak slow learner.

. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Slawi

b. Bagi guru bimbingan dan Konseling, hasil penelitian digunakan
pedoman praktis dalam layanan konseling individu di SLB.

c. Bagi subjek penelitian, diharapkan dapat membantu menumbuhkan
kepercayaan diri anak slow learner

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengalaman serta pengetahuan peneliti mengenai pelaksanaan konseling
behavioral dengan teknik penguatan positif dalam menumbuhkan
kepercayaan diri bagi anak slow learner.

e. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan dalam merumusakan rencana penelitian selanjutnya yang lebih
mendalam dan berlanjut khususnya yang berkaitan dengan penelitian.

f. Bagi masyarakat, untuk memberikan pengetahuan bagi masyarakat yang
kurang mengetahui mengenai penanganan anak slow learner yang
mengalami kurangnya kepercayan diri melalui konseling behavioral

dengan teknik penguatan positif.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis teori
a. Konseling Behavioral dengan Teknik Penguatan Positif

Menurut John B. Watson sebagai tokoh dalam teori behavioral
menganggap bahwa perilaku yang dapat diamati harus berbentuk
stimulus dan respons. Perilaku yang dapat dianalisis hanya yang tampak
saja yang dapat diukur, dilukiskan dan diramalkan. Pendekatan
Behavioral merupakan salah satu pendekatan yang berfokus pada
tindakan individu dimana pendekatan ini lebih ditekankan pada kognitif
individu untuk mengubah tingkah laku dan mengambil langkah secara
jelas. Oleh sebab itu pendekatan behavioral disebut sebagai pendekatan
tingkah laku. Dimana dalam proses konselingnya ditekankan pada
perilaku yang berlawanan dengan diri klien sendiri dan lingkungan.’

Konseling sendiri dapat diartikan sebagai proses pe,berian bantuan
kepada konseli yang bertujuan agar konseli dapat memahami dan
memecahkan masalahnya sendiri.

Menurut konsep behavior, perilaku manusia berasal dari hasil
belajar sehingga dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkreasi

kondisi-kondisi belajar.’

7 Neneng Maria Ulfah dkk, Konseling Individual Pendekatan Behavioral (Token Ekonomi
dan pengaturan Diri) Untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Belajar Siswa (studi Single Subject
experiment pada 1 siswa SMP Negeri 6 Bekasi), INSIGHT: Jurnal Bimbingan, Vol 1 No 1, hlm.
67-72.

8 Syamsu Yusuf dan Juantika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung:
Rosdakarya, 2005, hal 9

® Mohammad Surya, Dasar-dasar Konseling Pendidikan (Teori Konsep), (Yogyakarta:

Penerbit Kota kembang, 1998), hal 186



Jadi yang dimaksud konseling behavioral adalah suatu metode yang
digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah tingkah laku yang
didasari oleh dorongan dalam dirinya guna memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Dan konseling behavioral berpusat pada pola perilaku
individu dengan proses belajar.

Menurut Komalasari pendekatan behavioral memiliki empat tahap
yaitu melakukan asesmen (assessment), menentukan tujuan (goal
setting), mengimplementasikan teknik (technique implementation),
evaluasi dan mengakhiri konseling (evaluation termination)."®

Kemudian teknik yang digunakan dalam konseling behavioral yaitu
teknik penguatan positif. Teknik penguatan positif adalah teknik
pemberian bantuan dengan memberikan penguatan yang menyenangkan
setelah tingkah laku yang diinginkan cenderung akan diulang,
meningkatkan dan menetap di masa yang akan datang.'!

Teknik penguatan positif yang diberikan kepada subjek dalam
penelitian yaitu, jika perilaku yang diharapkan muncul maka subjek akan
diberi hadiah atau reward dengan segera pada perilaku yang diinginkan
pertama berupa pergi berlibur kepantai, perilaku yang diinginkan kedua
adalah paket melukis lengkap, dan perilaku yang diinginkan ketiga

adalah voucher paket data.

10 Sulthon, Mengatasi Kenakalan Pada Remaja Melalui Pendekatan Konseling Behavioral,
Konseling Pendidikan: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol 2 No 2 tahun 2018, hlm. 54

"' Walker dan Shea dalam Komalasari Wahyuni dan Karsih, Assesmen Teknik Nontes
dalam Perspektif BK Komprehensif,(Jakarta: Indeks, 2011), hal 161



b. Kepercayaan Diri
Menurut Lauster kepercayaan diri adalah suatu sikap atau yakin
atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak
terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan
keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk meraih prestasi
serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. '
Kepercayaan diri adalah suatu keyakin didalam diri manusia bahwa
tantangan apapun dalam kehidupan harus berbuat sesuatu. Kepercayan
diri terlahir dari sebuah kesadaran apabila manusia me mutuskan untuk
melakukan sesuatu. Individu yang memiliki tekad yang kuat dalam
melakukan keinginan yang dicapai maka disitulah kepercayaan diri akan
datang dari kesadaran seseorang. Oleh sebab itu dalam menghadapi
kehidupan memerlukan kemauan dan kepercayaan diri yang kuat.'?
Lauster mengemukakan ada beberapa aspek yang mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang yaitu keyakinan akan kemampuan diri,

optimisme yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik

dalam menghadapi segala hal, objektif yaitu sikap seseorang yang

12 Mautiya Oktariani dkk, Analisis Tingkat Kepercayaan Diri Peserta Didik Program
Lintas Minat Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 14 Palembang, Jurnal
KEUNTUNGAN: Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, Vol 4 No (2) tahun 2018, hlm.
173

13 Bayu Saputra dkk, Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Penguatan Positif Untuk
Meningikatkan Kepercayaan Diri Siswa SMA di Kota Bengkulu, Jurnal llmiah Bimbingan dan
Konseling, Vol 1 No 2 2017 FKIP Universitas Bengkulu, him. 62.
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memandang segala sesuatu sesuai dengan kebenaran yang semestinya,

bertanggung jawab, rasional dan realistis. '*

2. Penelitian Relevan

mencantumkan penelitian yang akan diangkat antara lain:

Untuk mengetahui pembanding dari penelitian yang relevan, peneliti

No | Judul Skripsi/Jurnal Perbedaan Persamaan
Thesis “Pengaruh Penelitian fokus Sama-sama
1. | Layanan  Konseling pada apa meneliti  siswa

Individu Terhadap imbasnya layanan slow  learner
Kepercayaan Diri konseling dengan
Bersosialisasi ~ Siswa individu terhadap menggunakan
Slow  Learner  di kepercayaan diri konseling
Sekolah Inklusi MIN 2 bersosialisasi, individu
Bogor” yang ditulis sedangkan Objek
oleh Puspita Anisatul penelitian penulis penelitiannya
Farida Mahasiswa fokus pada sama-sama
Fakultas Dakwah dan pelaksanaan menumbuhkan
Komunikasi konseling kepercayaan
Universitas Islam individu diri anak slow
Negeri Sunan Gunung menggunakan learner-.
Djati Bandung. ' pendekatan

behavioral

dengan teknik

penguatan positif

dalam

menumbuhkan

kepercayaan diri.
Jenis
penelitiannya,
yaitu  penelitian
kuantitatif
Sedangkan
penelitian penulis
termasuk
penelitian

4 Woro Kusrini dan Nanik P, Hubungan Dukungan Sosial dan Kepercayaan Diri dengan
Prestasi Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Boyolali, Jurnal Penelitian Humaniora,
Vol 15 No (2) tahun 2014, him. 134.

15 Puspita Anisatul Farida, Pengaruh Layanan Konseling Individu Terhadap Kepercayaan
Diri Bersosialisasi Siswa Slow Learner di Sekolah Inklusi MIN 2 Bogor, Diploma Thesis
(Bandung: Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati, 2020).
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kualitatif.
Skripsi “Penerapan | a. Sasaran a. Penelitiannya
Pendekatan Behavioral penelitiannya sama-sama
Untuk Meningkatkan pada siswa kelas menggunakan
Self" Confident Siswa XI TKJ SMK, jenis penelitian
Kelas XI TKJ Di SMK sedangkan kualitatif serta
Muhammadiyah 09 penelitian penulis membahas
Medan Tahun Ajaran pada siswa slow pendekatan
2016/2017” yang learner behavioral
ditulis oleh Sheila Objek
Amelia ~ Mahasiswa penelitiannya
Fakultas Keguruan sama-sama
Dan Ilmu Pendidikan membahas
Universitas kepercayaan
Muhammadiyah diri.
Sumatera Utara
Medan. !¢
Skripsi “Implementasi
Konseling  Behavior | Sasaran Penelitiannya
Pada Terapi Anak | penelitiannya pada | sama-sama
Berkebutuhan Khusus | anak  berkebutuhan | menggunakan
(ABK) Berbasis | khusus  sedangkan | penelitian kualitatif
Empati Dalam Film | penelitian ~ penulis | serta ~ membahas
The Miracle Worker | lebih spesifik yaitu | konseling behavior
Karya William | pada siswa  slow
Gibson” yang ditulis | learner
oleh Ane Nur
Chandrani Mahasiswa
Fakultas Dakwah UIN
Prof. KH. Saifuddin
Zuhri Purwokerto.!”
Jurnal “Efektivitas | a. Jenis a. Penelitiannya
Konseling Behavioral penelitiannya sama-sama
dengan Teknik yaitu  penelitian membahas
Penguatan Positif kuantitatif konseling
Reinforcement Untuk sedangkan behavioral
Meningkatkan ~ Rasa penelitian penulis dengan teknik
Percaya Diri dalam menggunakan penguatan
Belajar Pada Siswa jenis  penelitian positif

16 Sheila Amelia, Penerapan Pendekatan Behavioral Untuk Meningkatkan Self Confident
Siswa Kelas XI TKJ Di SMK Muhammadiyah 09 Medan Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi,
(Medan: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2017)

7 Ane Nur Chandrani, Implementasi Konseling Behavior Pada Terapi Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Berbasis Empati Dalam Film The Miracle Worker Karya William Gibson, Skripsi,
(Purwokerto: Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2022).
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Kelas VIIIT SMP kualitatif. b. Objek
Negeri 2 Singaraja | b. Sasaran penelitiannya
Tahun Pelajaran penelitiannya sama-sama
2013/2014” yang pada siswa kelas membahas
ditulis oleh Ni Luh VIII SMP, kepercayaan
Asri, Ni Ketut Suami, sedangkan diri.

Dewi Arum WMP penelitian penulis

Mahasiswa  Jurusan pada siswa slow

Bimbingan Konseling learner

Universitas

Pendidikan ~ Ganesha

Singaraja.'®

8 Ni Luh Asri, Ni Ketut Suami, Dewi Arum WMP, Efektivitas Konseling Behavioral
dengan Teknik Penguatan Positif Reinforcement Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri dalam
Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014, Jurnal Illmiah
Bimbingan Konseling Undiksha, Vol 2 No 1 Tahun 2014.
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Jurnal

Meningkatkan
Kepercayaan Diri
Siswa Melalui
Konseling Behavioral
Teknik Modeling Pada
Siswa Kelas  VIII
Tunagrahita Di SLB
Dharma Bhakti,
Piyungan Tahun
Pelajaran 2020/2021”
yang  ditulis  oleh
Mujiyati, Amin
Wahyudi,  Nurbowo
Budi Utomo
Mahasiswa  Fakultas
Keguruan dan Ilmu
Pendidikan
Universitas
Dhalan."

“Upaya

Ahmad

Diri S
SLB I

19 M
iIswa N
Dharm

Fakul

as Ke

ujiyati, Amin Wahyudi, Nurb
lelalui Konseling Behavioral 1
a Bhakti, Piyungan Tahun Pe

Jenis
penelitiannya
yaitu  penelitian
kuantitatif
sedangkan
penelitian penulis
menggunakan
jenis  penelitian
kualitatif
Sasaran
penelitiannya
pada siswa kelas
VIII Tunagrahita
SLB, sedangkan
penelitian penulis
pada anak slow
learner

Teknik yang
digunakan yaitu
teknik modeling
sedangkan
penelitian penulis
menggunakan
teknik penguatan
positif

a.

owo Budi Utomo, Upaya N
[eknik Modeling Pada Siswa
ajaran 2020/2021, Prosiding

ouruan dan limiah Pendidikan

Universitas Ahmad Dhalan.

Penelitiannya
sama-sama
membahas
konseling
behavioral
Objek
penelitiannya
sama-sama
membahas
kepercayaan
diri.

leningkatkan Kepercayaai
Kelas VIII Tunagrahita Dii
r Pendidikan Profesi Gury

=]
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3. Kerangka Berfikir

Pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik penguatan positif
dapat menumbuhkan rasa percaya diri anak slow learner menjadi meningkat
diantaranya mampu bersikap objektif, bertanggung jawab, optimisme,
memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya, bersikap rasional dan
realistis. Tahapan dalam proses konseling behavioral ada 4 tahapan yaitu
tahap assesmen, tahap menentukan tujuan, tahap mengimplementasikan
teknik, tahap evaluasi dan pengakhiran, yang dimana pada tahap
mengimplementasikan teknik didalamnya menggunakan teknik penguatan

positif seperti berupa imbalan atau pujian.

Konseling behavioral dengan teknik penguatan
positif:
1. Assesmen
2. Menentukan tujuan
3. Mengimplementasikan teknik
- Teknik Penguatan Positif

4. Evaluasi dan mengakhiri konseling

l

Kepercayaan diri slow fearner meningkat:

1. Keyakinan akan kemampuan diri
2. Optimisme

3. Objektif

4. Bertanggung jawab

5

. Rasional dan realistis

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir



15

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang sumber informasinya dari
lapangan. Tujuan dari riset lapangan ialah untuk mengetahui secara
langsung berhubungan dengan keadaan latar belakang lingkungan
masyarakat yang meliputi interaksi sosial, individu, kelompok dan
lembaga.?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode
kualitatif. Dimana data yang terkumpul berupa informasi gambaran umum
dan fenomena-fenomena yang terjadi bersifat aktual. Bogdan dan Taylor
mengatakan bahwa metode kualitatif didefinisikan sebagai tahap penelitian
yang menghasilkan data deskriptif dari subjek atau pelaku yang diamati
berupa kalimat tertulis maupun lisan.?!

Jadi dalam penelitian ini, penulis mendiskripsikan dan memaparkan
terkait pelaksanaan konseling pada anak slow Learner, metode yang

digunakan, kemampuan kepercayaan diri siswa dan bentuk konseling yang

dilaksanakan, kemudian menganalisisnya secara kualitatif.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sasaran dan pusat perhatian dari penelti yang
dijadikan untuk mengungkap permasalahan yang ada dalam penelitian.

Subjek penelitian biasanya ada dalam keadaan tertentu, sehingga akan

46.

20 Cholid Narbuko & Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm.

2l Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Rosda Karya, 2004), him. 4
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bereaksi dengan kondisi yang ada dan bisa dijadikan sebagai analisis yang
detail ?

Adapun yang menjadi subjek penelitian yaitu peneliti, guru wali kelas
atau guru pembimbing anak berkebutuhan khusus Ibu Nur Izzati S.Pd dan
anak slow learner di kelas X SMALB Negeri Slawi. Sedangkan dari objek
penelitian yaitu anak slow learner yang memiliki kurang kepercayaan diri
yang berjumlah 3 orang siswa kelas X SMALB Negeri Slawi.

3. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2022 di SLB Negeri Slawi. Berada

di JI. H Agus Salim No. 5, Kudaile, Kec. Slawi, Kab. Tegal.

4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data sebagai

berikut:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data yang didapat oleh pihak-pihak yang

terlibat menjadi sumber informasi yang sesuai secara langsung dari
responden maupun narasumber.”> Adapun yang menjadi sumber data
primer yaitu guru kelas atau guru pembimbing Ibu Nur Izzat S.Pd. Dan

anak slow learner kelas X SMALB Negeri Slawi.

22 Sugiarti dkk, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, Cet Ke-1, (Malang: UMM Press,
2020), hlm 45

2 Sugiarti dkk, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, Cet Ke-1, (Malang: UMM Press,
2020), him 46
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari informasi
kedua yang diperlukan. Sumber data sekunder dapat membantu
memberikan keterangan data pendukung sebagai tolak ukur
perbandingan.?* Data sekunder dari penelitian ini yaitu berupa arsip-arsip
dokumen diantaranya buku-buku, visi, misi, program Kkerja, serta
referensi lain berupa tulisan artikel, jurnal dari penelitian-penelitian yang
relevan yang digunakan sebagai penunjang penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
Guna mendapatkan data dan informasi pada peneltian ini, maka
penulis menggunakan teknik:
a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik komunikasi untuk mendapatkan
informasi berupa interaksi tatap muka melalui proses tanya jawab, antara
satu individu atau lebih untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti.
Dengan tujuan untuk mengumpulkan data dan mendapatkan pengalaman
baru dari narasumber secara langsung.?’

Pada Penelitian ini berarti peneliti menyajikan data terkait temuan
dari lapangan mengenai pelaksanaan konseling individu menggunakan
pendekatan behavioral dengan teknik penguatan positif dalam

menumbuhkan kepercayaan diri pada anak slow learner dan gambaran

24 Sugiarti dkk, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, Cet Ke-1, (Malang: UMM Press,
2020), hlm 47

%5 Abdurrahmat Fathono, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 108.
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kemampuan kepercayaan diri siswa slow learner. Pada metode
wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan guru wali kelas dan
anak slow learner guna mendapatkan data-data yang sesuai mengenai
tema penelitian yang diambil.
b. Observasi

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dalam sebuah
penelitian. Observasi harus dilaksanakan dengan peninjauan dan
pendataan secara terstruktur dan terarah terhadap fenomena-fenomena
yang diteliti, agar menghasilkan data yang dapat ditafsirkan secara
ilmiah.?®

Peneliti secara langsung turun kelapangan untuk mengamati
fenomena/kejadian yang sedang terjadi di lapangan. Berupa pengamatan
waktu, tempat, pelaku, kegiatan, situasi dan kondisi. Teknik ini dilakukan
untuk memperoleh gambaran umum mengenai pelaksanaan konseling di
SLB Negeri Slawi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah usaha pengumpulan data penelitian,
mempelajarinya dan menganalisis laporan-laporan tertulis dan rekaman
audio visual dari dokumen yang diperoleh.?’” Dokumentasi yang
diperoleh dapat dipakai diantaranya, profil lembaga, dokumentasi sejarah

berdirinya lembaga, visi dan misi, badan kepengurusan dan laporan-

26 Siti Mania, Obsevasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan Dan Pengajaran,
Jurnal lentera Pendidikan Vol. 1 No 2 Desember 2008, him. 220-233.

27 Susilo rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu: Teknik Nontes, ed revisi, (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 178.
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laporan lainnya. Metode ini dilakukan sebagai pelengkap data yang
belum ditemukan saat observasi maupun wawancara, baik berupa
dokumen yang terkait dalam penelitian dan hal-hal lain yang masih
dibutuhkan.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan metode pengolahan data menjadi sebuah
informasi yang baru dan dapat dipahami. Analisis data berupa temuan-
temuan di lapangan kemudian dikelompokkan, disusun kembali kemudian
diolah dan selanjutnya dianalisa.?® Dalam penelitian ini teknik analisis data
yang digunakan meliputi:
a. Reduksi Data (Reduction data)

Reduksi data yaitu merangkum data yang diperoleh, memilih hal-
hal pokok dan fokus pada pola dan tema yang perlu dicari. Data yang
diperoleh dari lapangan berjumlah cukup banyak. Oleh karena itu harus
dilakukan pencatatan secara akurat dan terstuktur. Untuk mendapatkan
data yang lebih banyak peneliti harus lebih sering meninjau tempat
observasi. Makin banyak data yang diperoleh, semakin kompleks dan
rumit. Oleh sebab itu perlu dilakukan reduksi data dalam menganalisis

data yang diperlukan.?

28 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, RnD,..., (Bandung: Alfabeta, 2016),
hlm. 200

2 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, RnD,..., (Bandung: Alfabeta, 2016),
hlm. 247
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b. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah data direduksi, kegiatan berikutnya
yaitu melakukan penyajian data. Bentuk penyajian data dalam penelitian
kualitatif seperti bagan, uraian singkat, flowchart, dan sejenisnya.’

Dengan adanya penyajian data, data yang diperoleh lebih tersusun dan

terstuktur. Sehingga semakin mudah dipahami.

¢. Menarik Kesimpulan (Conclusing Drawing)
Langkah berikutnya ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Pada kesimpulan tahap pertama masih bersifat sementara dan dapat

berubah apabila tidak ditemukan bukti yang mendukung pada

tahapngumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan pada tahap
awal ditemukan bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang
disampaikan merupakan kesimpulan yang kredibel.*!

G. Sistematika Penulisan

Untuk memahami deskripsi dan inti dari penelitian penulis akan
merangkai sistematika penulisan dalam bentuk kerangka skripsi berikut ini:

Bab I, pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

30 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, RnD...,, (Bandung: Alfabeta, 2016),
hlm. 249

31 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, RnD...,, (Bandung: Alfabeta, 2016),
hlm. 252
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Bab II, berisi tentang landasan teoretis yaitu, pengertian konseling
behavioral, teknik penguatan positif dalam pendekatan behavioral. Kemudian
dalam sub bab kedua yaitu pengertian kepercayaan diri.

Bab III, berisi tentang pembahasan data hasil penelitian yang meliputi;
Pertama: gambaran umum obyek penelitian, yaitu profil lembaga, sejarah dan
latar belakang berdirinya lembaga, visi misi dan tujuan lembaga. Kedua:
Pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik penguatan positif bagi anak
slow learner di SLB Negeri Slawi. Ketiga: kepercayaan diri siswa slow
learner setelah pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik penguatan
positif di SLB Negeri Slawi.

Bab IV, menjelaskan tentang analisis dan temuan dilapangan yaitu,
analisis pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik penguatan positif dan
kepercayaan diri siswa slow Learner setelah pelaksanaan konseling behavioral
dengan teknik penguatan positif di SLB Negeri Slawi.

Bab V, penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terkait dengan proses dan temuan selama
Pelaksanaan Konseling Behavioral dengan Teknik Penguatan Positif dalam
menumbuhkan kepercayaan diri anak slow learner di SLB Negeri Slawi yang
telah dilakukan dalam penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

Proses pelaksanaan konseling pendekatan behavioral dengan teknik
penguatan positif dilakukan secara sistematis dan terstuktur. Adanya
pelaksanaan konseling behavioral ini, sebagai upaya guru pembimbing dalam
rangka penyelesaian permasalahan tingkah laku yang terjadi pada siswa slow
learner di SLB Negeri Slawi (preventif) dilakukan agar siswa dapat
menumbuhkan kepercayaan diri sehingga dapat menyesuaikan diri  di
lingkungan sekolah. Kegiatan pemberian layanan konseling behavioral
dengan teknik penguatan positif berjalan dengan baik, guru pembimbing
menggunakan tahap-tahap dalam pemberian penguatan yaitu, meliputi tahap
asessmen (assasment), membuat kesepakatan antara guru pembimbing dengan
konseli mengenai perilaku yang ingin diubah dan menentukan tujuan (setting
goal), lalu proses kegiatan mengimplementasikan teknik (technique
implementation) konseli melakukan kegiatan sesuai dengan kesepakatan guna
untuk mengubah perilaku yang diinginkan, ketika perilaku diharapkan muncul,

guru pembing memberikan reward untuk memperkuat perilaku tersebut agar

68
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menetap sampai kapan pun, yang terakhir evaluasi dan terminasi (evaluation-
termination).

Kepercayaan diri siswa slow learner setelah melaksanakan konseling
secara bertahap sudah mampu menyesuaikan diri dengan baik. Perilaku yang
diharapkan konseli mulai terlihat, seperti konseli sudah aktif dalam
pembelajaran juga dalam hal mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh
gitu. Hal ini terlihat dari perilaku siswa di kelas pada saat pembelajaran
dimulai. Siswa tersebut menjadi lebih memahami akan keyakinan dan
kemampuan dirinya. Jika ada hal yang menurutnya mengganggu maka berani

menerima dan menghadapi penolakan orang lain.

. Saran
Setelah meneliti dan menganalisis maka ada beberapa saran yang peneliti
akan sampaikan dengan harapan dapat membangun dan mendukung kualitas
layanan konseling behavioral dengan teknik penguatan positif di SLB Negeri
Slawi, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Guru Pembimbing/Konselor
Guru pembimbing harus terus belajar dan belajar untuk meningkatkan
kemampuan keterampilan konseling dan memperbanyak wawasan
konseling. Sebagai seorang muslim, ada baiknya guru pembimbing lebih
banyak memasukan nilai-nilai keislaman sebagai jalan untuk menyelesaikan
permasalahan. Selain itu tempat pelaksanaan konseling diusahakan ditempat

khusus konseling agar tidak terganggu oleh siswa lainnya.
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2. Bagi Kepala Sekolah
Untuk mencapai tujuan bimbingan konseling yang terbaik hendaknya
pihak sekolah memfasilitasi sarana dan prasarana untuk memberikan
layanan yang terbaik. Dan hendaknya terdapat guru bimbingan dan
konseling yang menangani anak berkebutuhan khusus sehingga dalam
pelayanannya akan semakin maksimal karena ditangani langsung oleh
ahlinya.
3. Bagi Konseli/Siswa
Bagi konseli yang mengalami lamban belajar (slow [learner),
diharapkan konseli dapat meningkatkan kepercayaan diri karena
menumbuhkan kepercayaan diri sangat penting agar konseli dapat terhindar
dari hambatan-hambatan dalam perkembangannya.
4. Bagi Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih banyak sekali
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, diharapkan
mahasiwa Bimbingan Penyuluhan Islam dapat melakukan penelitian lebih
lanjut secara mendalam terkait permasalahan peserta didik di sekolah luar
biasa serta dapat bersikap kritis terhadap permasalahan yang ada di
lingkungan sekitar dan juga para peniliti diharapkan dalam penelitian
berikutnya bisa lebih baik lagi dari penelitian ini.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk menggunakan layanan yang berbeda dan lebih

intensif dalam melakukan penelitian serta lebih dispesifikasikan dalam
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melakukan penelitian agar pembahasannya tidak terlalu lebar dan terkesan

menjurus pada permasalahannya.
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